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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ajar Psikologi Lingkungan ini
dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan
kontribusi dalam pengembangan bahan ajar pada bidang psikologi,
khususnya yang berkaitan dengan kajian interaksi antara manusia dan
lingkungan. Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap isu
lingkungan semakin meningkat seiring dengan berbagai perubahan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat modern. Urbanisasi, pertumbuhan
penduduk, polusi lingkungan, perubahan iklim, serta berbagai bentuk
tekanan lingkungan lainnya telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis manusia. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kajian mengenai hubungan antara manusia dan lingkungan menjadi
semakin penting dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi.

Psikologi lingkungan merupakan bidang kajian yang mempelajari
bagaimana lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi perilaku manusia
serta bagaimana manusia merespons dan memodifikasi lingkungannya.
Pemahaman terhadap hubungan tersebut tidak hanya penting dari
perspektif akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam
perencanaan lingkungan, desain ruang, pengelolaan kota, serta
pengembangan kebijakan publik yang berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat.

Buku ajar ini disusun untuk memberikan pemahaman vyang
komprehensif mengenai konsep, teori, serta penerapan psikologi
lingkungan dalam berbagai konteks kehidupan. Materi yang disajikan
mencakup konsep dasar psikologi lingkungan, pendekatan teoritis, metode
penelitian, proses psikologis dalam interaksi manusia dengan lingkungan,
berbagai faktor lingkungan yang dapat menjadi sumber stres, dinamika
kehidupan perkotaan, serta peran desain lingkungan dalam mendukung
kesejahteraan psikologis manusia. Selain menyajikan pembahasan teoritis,
buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus dan pertanyaan diskusi yang
bertujuan untuk membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan



analitis dan berpikir kritis terhadap berbagai permasalahan lingkungan yang
terjadi di masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani
antara pemahaman teoritis dengan praktik nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan baik
dari segi kedalaman pembahasan maupun cakupan referensi. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca demi penyempurnaan buku ini di masa yang akan datang.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen,
peneliti, serta masyarakat luas yang memiliki perhatian terhadap
pengembangan ilmu psikologi lingkungan dan upaya menciptakan
lingkungan yang lebih sehat, nyaman, dan berkelanjutan.

Medan, 2026
Penulis



PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ajar Psikologi Lingkungan ini disusun untuk membantu mahasiswa

memahami konsep, teori, serta penerapan psikologi lingkungan dalam

berbagai konteks kehidupan. Agar proses pembelajaran dapat berjalan

secara optimal, berikut beberapa petunjuk penggunaan buku ini bagi

mahasiswa dan dosen.

1.

Membaca Materi Secara Sistematis Buku ini disusun secara bertahap
mulai dari konsep dasar hingga penerapan psikologi lingkungan dalam
kehidupan modern. Mahasiswa dianjurkan untuk mempelajari setiap
bab secara berurutan agar memperoleh pemahaman vyang
komprehensif.

Memahami Konsep Utama pada Setiap Bab Setiap bab memuat
konsep-konsep penting yang berkaitan dengan hubungan antara
manusia dan lingkungan. Mahasiswa diharapkan memahami definisi,
teori, serta contoh penerapan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Menganalisis Studi Kasus Pada setiap bab disajikan studi kasus yang
bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami bagaimana konsep
psikologi lingkungan diterapkan dalam situasi nyata. Mahasiswa
diharapkan mampu menganalisis kasus tersebut menggunakan
perspektif psikologi lingkungan.

Menjawab Pertanyaan Diskusi Pertanyaan diskusi pada akhir setiap
bab dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Mahasiswa dapat mendiskusikan pertanyaan tersebut secara individu
maupun dalam kelompok.

Mengaitkan Materi dengan Lingkungan Sekitar Mahasiswa diharapkan
dapat menghubungkan konsep vyang dipelajari dengan kondisi
lingkungan di sekitar mereka, seperti lingkungan kampus, tempat
tinggal, maupun lingkungan perkotaan.

Menggunakan Referensi Tambahan Untuk memperdalam pemahaman,
mahasiswa dianjurkan membaca sumber referensi tambahan yang
tercantum dalam daftar pustaka.



PETA KONSEP PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Berikut gambaran hubungan antar konsep utama dalam psikologi
lingkungan

Psikologi Lingkungan

- Ruang dan Lingkungan Perilaku Ramah
Hubungan Manusia - . .

I

* Lingkungan Fisik *Persapsi Lingkungan * Kebisingan =Persanal =rban Stress *Kesadaran
* Lingkungan Sosial *Kognisi Lingkungan * Kepadatan Space sepadatan Lingkungan
* Evaluasi Lingkungzn * Polusi =Teritorialitas Kota *Pengelolzan
* Iklim Dan =Intaraksi *Dinamika Lingkungan
ME L Sosial Sosizl *Pembangunan
Perkotzan Berkelanjutan

Peta konsep ini menunjukkan bahwa psikologi lingkungan mempelajari
hubungan yang kompleks antara manusia dan lingkungan melalui berbagai
pendekatan psikologis, sosial, dan ekologis.

viii
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BAGIAN I



BAB |

PENGANTAR PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Psikologi lingkungan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan fisik
maupun sosial tempat mereka beraktivitas. Bidang ini berfokus pada
bagaimana kondisi lingkungan dapat mempengaruhi perilaku, persepsi,
serta kesejahteraan psikologis individu (Bell et al., 2001; Gifford, 2014).

Dalam perspektif psikologi lingkungan, hubungan antara manusia dan
lingkungan bersifat dinamis dan saling mempengaruhi. Individu tidak hanya
dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
memodifikasi dan membentuk lingkungan sesuai dengan kebutuhan
mereka (Steg et al., 2013).

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Pada subbab ini dijelaskan konsep dasar psikologi lingkungan sebagai
cabang ilmu psikologi yang mempelajari hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungan fisik maupun sosial. Pembahasan mencakup
definisi psikologi lingkungan menurut para ahli, seperti Bell, Greene, Fisher,
dan Baum yang menyatakan bahwa psikologi lingkungan mempelajari
interaksi antara individu dengan lingkungan serta dampaknya terhadap
perilaku manusia. Selain itu, dibahas pula bagaimana lingkungan fisik
seperti ruang, iklim, kebisingan, dan kepadatan dapat mempengaruhi
persepsi, emosi, serta perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Subbab ini juga menjelaskan bahwa hubungan antara manusia dan
lingkungan bersifat dua arah, yaitu manusia dipengaruhi oleh lingkungan
sekaligus dapat memodifikasi lingkungannya. Oleh karena itu, psikologi



PENDEKATAN TEORI
DALAM PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Bab ini membahas berbagai pendekatan teori yang digunakan untuk
memahami hubungan antara manusia dan lingkungan. Berbagai teori dalam
psikologi lingkungan membantu menjelaskan bagaimana kondisi lingkungan
fisik mempengaruhi perilaku manusia serta bagaimana individu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pemahaman terhadap teori-teori
ini penting sebagai dasar untuk menganalisis berbagai permasalahan
lingkungan dari perspektif psikologis.

A. PERSPEKTIF BEHAVIORISTIK DALAM PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Pendekatan behavioristik menjelaskan bahwa perilaku manusia dapat
dipengaruhi oleh stimulus lingkungan melalui proses pembelajaran.
Lingkungan fisik yang dirancang secara tepat dapat mendorong munculnya
perilaku tertentu melalui mekanisme penguatan (reinforcement) dan
hukuman (punishment) (Gifford, 2014).

Sementara itu, pendekatan kognitif menekankan bahwa individu
memproses informasi yang berasal dari lingkungan melalui proses mental
seperti persepsi, ingatan, dan pengambilan keputusan (Kaplan & Kaplan,
1989).

Perspektif behavioristik menekankan bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan. Dalam pendekatan ini,
lingkungan fisik dianggap sebagai faktor yang dapat membentuk perilaku



BAB Il

METODE PENELITIAN
DALAM PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Penelitian dalam psikologi lingkungan bertujuan untuk memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan fisik maupun sosial. Melalui
penelitian, para ilmuwan dapat mengidentifikasi bagaimana faktor
lingkungan seperti kebisingan, temperatur, kepadatan ruang, serta desain
bangunan mempengaruhi perilaku manusia. Karena psikologi lingkungan
bersifat multidisipliner, metode penelitian yang digunakan dalam bidang ini
juga beragam. Peneliti dapat menggunakan pendekatan kuantitatif maupun
kualitatif, serta berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, survei,
wawancara, dan eksperimen.

Penelitian dalam psikologi lingkungan bertujuan untuk memahami
bagaimana faktor lingkungan fisik mempengaruhi perilaku manusia dalam
berbagai konteks kehidupan. Penelitian ini sering menggunakan
pendekatan multidisipliner yang menggabungkan metode dari psikologi,
arsitektur, sosiologi, serta ilmu lingkungan (Stokols & Altman, 1987).

Pendekatan kuantitatif biasanya digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel lingkungan dengan perilaku manusia melalui analisis
statistik, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
pengalaman subjektif individu terhadap lingkungan tempat mereka
berinteraksi (Steg et al., 2013).

Bab ini membahas berbagai metode penelitian yang umum digunakan
dalam psikologi lingkungan serta prinsip etika yang harus diperhatikan
dalam melakukan penelitian yang melibatkan manusia dan lingkungan.



BAGIAN II
PROSES PSIKOLOGIS
DALAM LINGKUNGAN



BAB IV

PERSEPSI LINGKUNGAN

Persepsi lingkungan merupakan salah satu konsep penting dalam
psikologi lingkungan yang menjelaskan bagaimana individu memahami,
menilai, dan merespons lingkungan di sekitarnya. Lingkungan fisik seperti
bangunan, ruang terbuka, kepadatan, maupun kondisi alam tidak hanya
mempengaruhi manusia secara objektif, tetapi juga melalui proses
psikologis yang melibatkan persepsi, interpretasi, dan pengalaman individu.

Persepsi terhadap lingkungan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pengalaman sebelumnya, latar belakang budaya, serta kondisi sosial
individu. Oleh karena itu, individu yang berada pada lingkungan yang sama
dapat memiliki persepsi yang berbeda terhadap lingkungan tersebut. Dalam
konteks psikologi lingkungan, pemahaman mengenai persepsi lingkungan
sangat penting karena persepsi individu terhadap lingkungan dapat
mempengaruhi sikap, perilaku, serta keputusan yang mereka ambil dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Persepsi lingkungan merupakan proses psikologis di mana individu
menerima, mengorganisasi, dan menafsirkan informasi yang berasal dari
lingkungan sekitarnya. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pengalaman individu, nilai budaya, serta kondisi sosial yang
melatarbelakanginya (Bell et al., 2001).

Lingkungan yang dipersepsikan sebagai aman dan nyaman cenderung
mendorong individu untuk berinteraksi secara lebih aktif dengan lingkungan
tersebut, sementara lingkungan yang dipersepsikan sebagai tidak aman
dapat menimbulkan perilaku menghindar (Gifford, 2014).



KOGNISI DAN EVALUASI LINGKUNGAN

Kognisi lingkungan merupakan proses mental yang memungkinkan
individu memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi kondisi lingkungan di
sekitarnya. Melalui proses kognitif, manusia dapat mengenali karakteristik
lingkungan, membentuk sikap terhadap lingkungan tersebut, serta
mengambil keputusan mengenai bagaimana mereka harus berperilaku
dalam lingkungan tersebut. Dalam psikologi lingkungan, kognisi dan
evaluasi lingkungan memiliki peran penting karena persepsi individu
terhadap lingkungan tidak selalu berujung pada perilaku yang sama.
Individu dapat memiliki pemahaman yang baik mengenai masalah
lingkungan, tetapi belum tentu menunjukkan perilaku yang mendukung
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai proses
kognitif dan evaluasi lingkungan sangat penting untuk menjelaskan
bagaimana sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan terbentuk.

Faktor lingkungan seperti kebisingan, kepadatan, polusi, serta
temperatur ekstrem dapat menjadi sumber stres bagi individu. Paparan
terhadap stresor lingkungan dalam jangka panjang dapat mempengaruhi
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis manusia (Evans, 2019).

Penelitian juga menunjukkan bahwa kebisingan yang tinggi dapat
mengganggu konsentrasi serta menurunkan produktivitas kerja individu
(Bell et al., 2001).

Bab ini membahas berbagai proses kognitif yang terlibat dalam interaksi
manusia dengan lingkungan, termasuk pembentukan sikap terhadap
lingkungan, evaluasi kualitas lingkungan, serta pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan perilaku lingkungan.



BAGIAN liI
STRESSOR LINGKUNGAN



BAB VI

KEBISINGAN DAN DAMPAKNYA
TERHADAP PERILAKU

Kebisingan merupakan salah satu stresor lingkungan yang paling sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan perkotaan.
Perkembangan urbanisasi, peningkatan jumlah kendaraan bermotor, serta
aktivitas industri telah menyebabkan tingkat kebisingan di berbagai wilayah
meningkat secara signifikan. Dalam psikologi lingkungan, kebisingan tidak
hanya dipahami sebagai fenomena fisik berupa suara yang memiliki
intensitas tertentu, tetapi juga sebagai stimulus lingkungan yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis dan perilaku manusia. Tingkat kebisingan
yang tinggi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti gangguan
konsentrasi, peningkatan stres, gangguan tidur, serta penurunan kualitas
hidup.

Faktor lingkungan seperti kebisingan, kepadatan, polusi, serta
temperatur ekstrem dapat menjadi sumber stres bagi individu. Paparan
terhadap stresor lingkungan dalam jangka panjang dapat mempengaruhi
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis manusia (Evans, 2019).

Penelitian juga menunjukkan bahwa kebisingan yang tinggi dapat
mengganggu konsentrasi serta menurunkan produktivitas kerja individu
(Bell et al., 2001).



BAB Vi

IKLIM DAN LINGKUNGAN FISIK

Iklim dan kondisi lingkungan fisik merupakan salah satu faktor penting
yang dapat mempengaruhi perilaku dan kondisi psikologis manusia.
Lingkungan fisik seperti temperatur udara, kelembapan, tekanan udara,
serta perubahan cuaca dapat memberikan pengaruh terhadap kenyamanan,
emosi, serta kemampuan individu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Dalam psikologi lingkungan, berbagai kondisi iklim dipahami sebagai bagian
dari faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan manusia.
Kondisi lingkungan fisik yang tidak nyaman, seperti suhu yang terlalu panas
atau terlalu dingin, dapat menimbulkan stres serta mempengaruhi perilaku
sosial individu.

Bab ini membahas berbagai pengaruh kondisi iklim terhadap perilaku
manusia, termasuk pengaruh temperatur terhadap aktivitas individu,
dampak iklim terhadap kondisi emosional, pengaruh tekanan udara
terhadap kondisi psikologis, serta kemampuan manusia untuk beradaptasi
dengan lingkungan fisik yang berbeda.

A. PENGARUH TEMPERATUR TERHADAP PERILAKU MANUSIA

Temperatur merupakan salah satu faktor lingkungan fisik yang paling
berpengaruh terhadap perilaku manusia. Suhu udara yang terlalu tinggi
maupun terlalu rendah dapat mempengaruhi kenyamanan individu serta
kemampuan mereka dalam melakukan berbagai aktivitas.

Pada kondisi temperatur yang tinggi, individu cenderung mengalami
kelelahan lebih cepat serta mengalami penurunan kemampuan konsentrasi.
Kondisi panas yang berlebihan juga dapat meningkatkan tingkat iritabilitas



BAB VI

BENCANA DAN POLUSI LINGKUNGAN

Bencana alam dan polusi lingkungan merupakan dua faktor lingkungan
yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan manusia.
Selain menimbulkan kerugian secara fisik dan ekonomi, bencana dan polusi
juga dapat mempengaruhi kondisi psikologis individu maupun komunitas.
Dalam psikologi lingkungan, bencana dipahami sebagai peristiwa yang
mengganggu keseimbangan hubungan antara manusia dan lingkungannya.
Peristiwa tersebut dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berat bagi
individu yang mengalaminya. Sementara itu, polusi lingkungan seperti
pencemaran udara, air, maupun tanah dapat mempengaruhi kesehatan fisik
dan mental manusia dalam jangka panjang.

Bab ini membahas berbagai jenis bencana lingkungan, dampak
psikologis yang ditimbulkan oleh bencana, pengaruh polusi terhadap
kesehatan mental, serta kemampuan individu dan komunitas dalam
membangun resiliensi untuk menghadapi berbagai tekanan lingkungan.

A. JENIS BENCANA LINGKUNGAN

Bencana lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
berdasarkan penyebab dan karakteristiknya. Secara umum, bencana dapat
dibedakan menjadi bencana alam dan bencana yang disebabkan oleh
aktivitas manusia. Bencana alam merupakan peristiwa yang terjadi akibat
proses alam, seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir,
tanah longsor, dan badai. Bencana alam sering terjadi secara tiba-tiba dan
dapat menimbulkan kerusakan yang luas terhadap lingkungan dan
kehidupan manusia.



BAGIAN IV
RUANG DAN INTERAKSI SOSIAL



BAB IX

PERSONAL SPACE DAN TERITORIALITAS

Konsep personal space merujuk pada ruang psikologis di sekitar individu
yang dianggap sebagai wilayah pribadi yang harus dihormati oleh orang lain.
Pelanggaran terhadap ruang pribadi dapat menimbulkan perasaan tidak
nyaman dan stres (Altman, 1975).

Teritorialitas merupakan kecenderungan individu atau kelompok untuk
mengklaim dan mempertahankan wilayah tertentu sebagai miliknya, baik
secara simbolis maupun fisik (Altman & Rogoff, 1987).

Interaksi manusia dengan lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi fisik lingkungan, tetapi juga oleh bagaimana individu mengatur
ruang pribadi dalam hubungan sosial. Setiap individu memiliki kebutuhan
akan ruang pribadi yang memberikan rasa nyaman dan aman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Dalam psikologi lingkungan,
konsep personal space dan teritorialitas digunakan untuk menjelaskan
bagaimana individu mengatur jarak interpersonal dan mempertahankan
wilayah yang mereka anggap sebagai miliknya. Kedua konsep ini sangat
penting dalam memahami dinamika interaksi sosial di berbagai lingkungan
seperti rumah, tempat kerja, ruang publik, maupun transportasi umum.

Bab ini membahas konsep dasar personal space, dimensi ruang pribadi,
konsep teritorialitas pada manusia, fungsi ruang pribadi dalam kehidupan
sosial, serta konflik yang dapat muncul akibat pelanggaran terhadap ruang
pribadi.



BAB X

KEPADATAN DAN KESESAKAN

Kepadatan merujuk pada kondisi objektif yang menggambarkan jumlah
individu dalam suatu ruang tertentu, sedangkan kesesakan merupakan
pengalaman subjektif individu terhadap kondisi ruang yang terbatas (Bell et
al., 2001).

Lingkungan yang sangat padat dapat meningkatkan tingkat stres serta
mengurangi kualitas interaksi sosial antar individu (Evans, 2019).

Perkembangan urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang pesat
telah menyebabkan meningkatnya kepadatan di berbagai lingkungan
kehidupan manusia, terutama di wilayah perkotaan. Kepadatan ruang dapat
terjadi di berbagai tempat seperti kawasan permukiman, transportasi
umum, ruang publik, maupun pusat perbelanjaan.

Dalam psikologi lingkungan, kepadatan dan kesesakan merupakan dua
konsep yang sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana keterbatasan
ruang dapat mempengaruhi perilaku manusia. Meskipun kedua istilah
tersebut sering digunakan secara bergantian dalam percakapan sehari-hari,
secara ilmiah keduanya memiliki makna yang berbeda. Kepadatan lebih
berkaitan dengan kondisi objektif yang menggambarkan jumlah individu
dalam suatu ruang tertentu. Sementara itu, kesesakan merupakan
pengalaman subjektif individu yang muncul ketika individu merasa bahwa
ruang yang tersedia tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Bab ini membahas konsep kepadatan dan kesesakan, berbagai faktor
yang menyebabkan terjadinya kepadatan, dampaknya terhadap perilaku
manusia, serta berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah kesesakan dalam berbagai lingkungan kehidupan.



BAGIAN V
PSIKOLOGI
LINGKUNGAN PERKOTAAN



KEHIDUPAN URBAN
DAN PERILAKU MANUSIA

Perkembangan kota yang pesat merupakan salah satu fenomena sosial
yang paling menonjol dalam masyarakat modern. Urbanisasi telah
menyebabkan semakin banyak individu yang tinggal dan bekerja di wilayah
perkotaan. Kota menawarkan berbagai peluang ekonomi, pendidikan, serta
akses terhadap berbagai fasilitas sosial. Namun demikian, kehidupan di
lingkungan perkotaan juga menghadirkan berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis dan perilaku manusia. Lingkungan
perkotaan biasanya ditandai oleh tingkat kepadatan penduduk yang tinggi,
mobilitas yang cepat, serta kompleksitas interaksi sosial yang lebih besar
dibandingkan dengan wilayah pedesaan. Kondisi ini dapat mempengaruhi
pola perilaku, hubungan sosial, serta kesejahteraan psikologis individu yang
hidup di dalamnya.

Lingkungan perkotaan memiliki karakteristik seperti kepadatan
penduduk yang tinggi, mobilitas sosial yang cepat, serta kompleksitas
interaksi sosial yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah pedesaan.
Kondisi ini dapat meningkatkan tekanan psikologis pada individu yang
tinggal di lingkungan perkotaan (Gifford, 2014).

Urban stress sering dikaitkan dengan faktor lingkungan seperti
kemacetan lalu lintas, polusi udara, serta tekanan pekerjaan yang tinggi
(Helbich, 2019).



BAGIAN Vi
DESAIN LINGKUNGAN
DAN PERILAKU MANUSIA



BAB Xl

PERENCANAAN
LINGKUNGAN DAN PERILAKU

Desain lingkungan yang memperhatikan kebutuhan psikologis manusia
dapat meningkatkan kenyamanan serta kesejahteraan individu dalam
berbagai konteks kehidupan (Kopec, 2012).

Selain itu, keberadaan elemen alam seperti ruang terbuka hijau terbukti
dapat memberikan manfaat positif bagi kesehatan mental dan
kesejahteraan psikologis manusia (Hartig et al., 2021).

Lingkungan fisik tempat manusia beraktivitas memiliki peran penting
dalam mempengaruhi perilaku, kenyamanan, serta kesejahteraan psikologis
individu. Perencanaan lingkungan yang baik dapat menciptakan ruang yang
mendukung berbagai aktivitas manusia secara efektif dan nyaman.
Sebaliknya, desain lingkungan yang kurang tepat dapat menimbulkan
berbagai masalah seperti stres, ketidaknyamanan, serta gangguan dalam
interaksi sosial.

Dalam psikologi lingkungan, perencanaan dan desain lingkungan tidak
hanya dipahami sebagai aspek teknis dalam pembangunan ruang fisik,
tetapi juga sebagai proses yang mempertimbangkan kebutuhan psikologis
dan sosial manusia. Lingkungan yang dirancang dengan mempertimbangkan
aspek perilaku manusia dapat meningkatkan kualitas hidup individu serta
mendukung kesejahteraan psikologis masyarakat.

Bab ini membahas konsep desain lingkungan, hubungan antara
arsitektur dan perilaku manusia, prinsip ergonomi dalam lingkungan, serta
peran tata ruang dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu.



BAB XIli

DESAIN HUNIAN DAN
INSTITUSI YANG IDEAL

Lingkungan tempat manusia tinggal, belajar, dan bekerja memiliki
pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan fisik maupun psikologis
individu. Hunian yang dirancang dengan baik dapat memberikan rasa aman,
nyaman, serta mendukung kesehatan mental penghuninya. Sebaliknya,
lingkungan yang tidak dirancang dengan baik dapat menimbulkan berbagai
masalah seperti stres, kelelahan mental, serta menurunnya kualitas hidup.

Dalam psikologi lingkungan, desain hunian dan institusi tidak hanya
dilihat dari aspek estetika atau fungsi fisik semata, tetapi juga dari
bagaimana lingkungan tersebut dapat mendukung kebutuhan psikologis
manusia. Konsep hunian sehat, desain ruang belajar yang nyaman, serta
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas menjadi bagian penting
dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih manusiawi. Bab ini
membahas konsep rumah sehat, desain rumah yang mendukung kesehatan
mental, desain sekolah yang ramah psikologis, serta desain tempat kerja
yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas individu.

A. KONSEP RUMAH SEHAT

Rumah sehat merupakan hunian yang dirancang untuk memenubhi
kebutuhan dasar penghuninya, baik dari segi kesehatan fisik maupun
kesehatan psikologis. Konsep rumah sehat tidak hanya berkaitan dengan
kebersihan lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan kualitas udara,



BAB XIV

PERILAKU RAMAH LINGKUNGAN

Permasalahan lingkungan global seperti perubahan iklim, polusi,
deforestasi, dan peningkatan volume sampah menunjukkan bahwa perilaku
manusia memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan kondisi
lingkungan. Oleh karena itu, salah satu fokus utama dalam psikologi
lingkungan adalah memahami bagaimana perilaku manusia dapat diarahkan
untuk mendukung kelestarian lingkungan. Perilaku ramah lingkungan
atau pro-environmental behavior merujuk pada berbagai tindakan yang
dilakukan individu maupun kelompok untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Tindakan tersebut dapat berupa penggunaan energi
secara hemat, pengurangan penggunaan plastik, pengelolaan sampah yang
baik, serta partisipasi dalam berbagai kegiatan pelestarian lingkungan.

Bab ini membahas konsep perilaku pro-lingkungan, peran psikologi
konservasi dalam menjaga lingkungan, berbagai strategi untuk mendorong
perubahan perilaku lingkungan, serta pentingnya pendidikan lingkungan
dalam membentuk kesadaran ekologis masyarakat.

A. PERILAKU PRO-LINGKUNGAN

Perilaku pro-lingkungan merupakan tindakan yang dilakukan individu
dengan tujuan untuk melindungi dan menjaga kelestarian lingkungan.
Perilaku ini mencakup berbagai aktivitas yang dapat mengurangi dampak
negatif manusia terhadap lingkungan alam.

Contoh perilaku pro-lingkungan antara lain menghemat penggunaan
energi listrik, menggunakan transportasi yang lebih ramah lingkungan,
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta melakukan kegiatan daur



GLOSARIUM

Adaptasi Lingkungan Kemampuan individu untuk menyesuaikan diri
secara fisiologis maupun psikologis terhadap perubahan kondisi
lingkungan.

Agresivitas Lingkungan Perilaku agresif yang dipicu oleh kondisi
lingkungan tertentu seperti temperatur tinggi, kepadatan, atau
kebisingan.

Attitude—-Behavior Gap Kondisi ketika individu memiliki sikap positif
terhadap lingkungan tetapi tidak selalu menunjukkan perilaku yang
konsisten dengan sikap tersebut.

Bencana Lingkungan Peristiwa alam atau akibat aktivitas manusia yang
menimbulkan kerusakan lingkungan serta berdampak pada kehidupan
manusia.

Cognitive Mapping Representasi mental yang dimiliki individu
mengenai struktur ruang atau lingkungan di sekitarnya yang
membantu orientasi dan navigasi.

Crowding (Kesesakan)Pengalaman subjektif individu ketika merasa
ruang vyang tersedia tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
aktivitasnya.

Density (Kepadatan) Kondisi objektif yang menggambarkan jumlah
individu dalam suatu ruang tertentu.

Desain Lingkungan Perencanaan dan pengaturan ruang fisik seperti
bangunan, tata kota, dan ruang publik untuk mendukung aktivitas
manusia.

Environmental Awareness Kesadaran individu terhadap pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan.

Environmental Cognition Proses mental yang digunakan individu untuk
memahami, menilai, dan mengorganisasi informasi mengenai
lingkungan.

Environmental Psychology (Psikologi Lingkungan) Cabang ilmu
psikologi yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia
dengan lingkungan fisik maupun sosial.
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PSIKOLOGI
LINGKUNGAN

Psikologi lingkungan adalah bidang ilmu yang mempelajari bagaimana lingkungan
fisik dan sosial mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku manusia serta
sebaliknya, bagaimana manusia membentuk dan memodifikasi lingkungan di
sekitarnya. Buku ini menyajikan pembahasan tersebut secara menyeluruh, mulai dari
fondasi teoritis hingga penerapannya dalam kehidupan nyata.

Pada bagian awal, pembaca diajak memahami apa itu psikologi lingkungan,
bagaimana bidang ini berkembang, dan dari sudut pandang apa saja hubungan
manusia dengan lingkungan bisa dilihat. Lalu masuk ke pembahasan tentang
bagaimana manusia memersepsi dan memaknai lingkungan sekitarnya terkait kenapa
dua orang bisa menilai tempat yang sama secara berbeda, bagaimana otak kita
"memetakan” ruang, dan bagaimana penilaian itu akhirnya mempengaruhi keputusan
dan sikap kita.

Buku ini juga membahas sisi gelapnya terkait ketika lingkungan justru menjadi
sumber tekanan. Kebisingan yang terus-menerus, suhu ekstrem, polusi udara, hingga
bencana alam ternyata punya dampak psikologis yang nyata dan serius. Tidak hanyaitu,
hal-hal yang tampak sepele seperti seberapa padat ruangan yang kita tempati atau
seberapa besar ruang pribadi yang kita miliki juga ternyata sangat mempengaruhi
kondisi mental kita.

Kehidupan kota mendapat perhatian khusus karena di sinilah banyak tekanan
lingkungan itu bertumpuk. Keramaian, kebisingan, kemacetan, dan minimnya ruang
hijau membentuk pengalaman psikologis tersendiri bagi warganya. Di bagian akhir,
buku ini membahas bagaimana semua pemahaman ini bisa diterapkan secara praktis:
merancang rumah, sekolah, dan tempat kerja yang benar-benar mendukung kesehatan
mental, serta mendorong manusia untuk lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungannya.
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